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Career maturity is the succes of  learners to complete the ask of 
development in accordance with the stages of career development. This  
study aims to analyze of career maturity student  XI of SMK Negeri 01 
Belimbing Hulu Kabupaten Melawi  Year 2017. The method used is 
descriptive method and the form of  research is survey form. The 
population in this study as many as 31 students. This research uses 
quantitative research. Data collection techniques used are direct 
communication in the form of interviews and indirect communication 
techniques in the form of questionnaires. Data analysis techniques using 
the formula percentage. Based on the results of data analysis  career 
maturity service research about readiness to achieve the score in the 
category of "Good". This proves that learnes have a good career maturity 
for choices in the future.  
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PENDAHULUAN 
Daryanto (2005:250), berpendapat  
bahwa karir merupakan urutan aktivitas 
-aktivitas yang berkaitan dengan 
pekerjaan dan perilaku-perilaku, nilai-
nilai, dan aspirasi-aspirasi seseorang 
selama rentang hidupnya. Karir erat 
kaitannya dengan pengambilan 
keputusan di bidang pekerjaan atau 
jabatan  dan Kematangan karir 
merupakan aspek yang perlu dimiliki 
peserta didik untuk menunjang karir 
dimasa depan yang berkaitan dengan 
pilihan karir ataupun pekerjaan. Winkel 
(2007:623) mengemukakan bahwa : 
bekerja merupakan suatu bidang yang 
sangat pokok dalam kehidupan orang  
dewasa yang mengisi sebagian besar 
waktunya, menuntut sebagaian besar 
pemikirannya, dan menyentuh sebagaian 
besar perasaannya. Kent  (2016:4)  
mendefinisikan bahwa : The word 
“career” used to be associated with 
paid emplyoment in a single accupation 
job”. Dimulai dengan hal yang dianggap  
penting untuk mendapatkan suatu 
pekerjaan yaitu dengan pendidikan. 
Dalam  pelaksanaan pendidikan yang 
diharapkan adalah adanya langkah awal 
mendapat  penguasaan serta 
pengetahuan mengenai hal-hal yang 
menunjang ketercapaian karir di masa 
mendatang.Peserta didik dapat 
merasakan masalah karir ketika berada 
pada tingkatan SMK, secara psikologis 
peserta didik SMK  tengah memasuki 
tahapan perkembangan masa remaja, 
yakni masa peralihan dari kanak-kanak 
menuju dewasa (Daryanto 2015:275). 
Masalah karir telihat lebih membebani 
peserta didik SMK yang  terlebih dahulu 
disiapkan sebagai seseorang individu 
yang siap bekerja. SMK merupakan  
lembaga pendidikan yang 
mengkhususkan diri mendidik peserta 
didik dalam  bidang ilmu tertentu, 





SMK telah memiliki pilihan yang 
mantap tentang arah karir untuk 
kedepannya sebab mereka telah memilih 
sekolah dalam bidang keilmuan tertentu. 
Oleh karena itu kematangan karir 
peserta didik harus terlebih dahulu 
dipersiapkan. Prahesty (2013:3)  
kematangan karir di definisikan sebagai 
kemampuan individu dalam menguasai 
tugas perkembangan karir sesuai dengan 
tahap perkembangan karir.Peserta didik 
pada kenyataannya masih banyak yang  
tidak yakin dan masih banyak yang 
kebingungan, ketidakpastian , dan stress  
dalam  melakukan eksplorasi dan 
pemilihan karir. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa belum  tercapainya 
kematangan karir pada peserta didik 
.Pada kenyataan nya masih banyak 
ditemukan peserta didik yang baru sadar 
akan pilihan karir yang tepat saat masa 
kristisnya, misalnya saat dalam waktu 
yang terburu-buru dan  masih banyak 
peserta didik yang lama menyelesaikan 
pendidikan nya di perguruan tinggi, 
semua itu dikarena kan  tidak 
tercapainya kematangan karir peserta 
didik saat mereka duduk di bangku 
SMK .  Winkel (2007:633) mengatakan 
bahwa “kematangan karir menunjukkan 
pada keberhasilan seseorang 
menyelesikan tugas-tugas  
perkembangan yang khas bagi tahap 
perkembangan tertentu”. Salah satu 
keberhasilan peserta didik sangat 
ditentukan oleh kematangan karir pada 
saat peserta didik dilingkungan sekolah. 
Karena kematangan karir ini  akan 
sangat berpengaruh untuk persiapan 
karir. Karir merupakan persiapan dalam 
menghadapi masa depan. Berkaitan 
dengan karir peserta didik, khususnya 
pada pemilihan kelanjutan studi. Masih 
banyak diantara peserta didik yang ragu 
dan bingung kejenjang pendidikan yang 
harus mereka tempuh sedangkan 
pemahaman dan orientasi diri mengenai 
kemampuan diri untuk memilih jurusan 
keperguruan tinggi mereka cendrung 
belum paham. Apalagi tidak didukung 
dengan arahan serta fasilitas dari 
lingkungan sekitar mengenai 
pemahaman karir untuk studi lanjut yang 
sesuai dengan kemampuan diri peserta 
didik . Akibatnya peserta didik menjadi 
tidak terarah, sering kali ditemukan 
ketidakmampuan penyesuaian diri 
diperguruan tinggi, lama  menyelesaikan 
studi bahkan tanpa penyelesaian studi 
yang jelas. Gejala masalah karir seperti 
ini terjadi disetiap sekolah. Tidak 
terkecuali juga ditemukan di  SMK  
Negeri 01 Belimbing Hulu Kabupaten 
Melawi Tahun 2017. Berdasarkan  
pengamatan peneliti menemukan 
berbagai macam  permasalahan karir, 
diantaranya terdapat beberapa peserta 
didik yang masih kebingungan 
mengenai program studi apa yang akan 
mereka pilih jika melanjutkan 
keperguruan tinggi, mereka juga tidak 
jelas untuk bekerja apa  nanti atau 
melanjutkan pendidikan ke arah yang 
mana setelah lulus dari bangku sekolah, 
bahkan mereka tidak tahu kemampun 
diri mereka sendiri, kebanyakan dari 
mereka tidak memiliki perencanaan 
karir yang jelas, pilihan studi yang 
mereka  pilih hanya sekedar ikut-ikutan 
dan ajakan dari teman.  Berdasarkan 
kondisi tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk menyusun sebuah proposal 
penelitian dengan judul “Analisis 
Kematangan Karir Peserta Didik Kelas 
XI di SMK Negeri 01 Belimbing Hulu 
Kabupaten Melawi Tahun 2017”.  
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan bentuk penelitian survei 
(Nawawi, 2015:68). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas XI SMK Negeri 01 
Belimbing Hulu Kabupaten Melawi 
Tahun  2017 dengan jumlah peserta 
didik 31 orang. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik komunikasi tidak 
langsung dan teknik komunikasi 





digunakan yaitu angket/kuesioner dan 
panduan wawancara. Angket/kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian ini 
bersifat tertutup artinya setiap item 
pertanyaan telah disediakan alternatif 
jawaban. 
Pengujian validitas ini, langkah 
awal yang dilakukan peneliti adalah 
melakukan konsultasi angket kepada 
dosen pembimbing, kemudian setelah 
mendapat persetujuan peneliti langsung 
menyebarkan instrument tersebut kepada 
siswa dengan jumlah 31 responden. 
Setelah itu peneliti melakukan 
perhitungan dengan bantuan program 
(SPSS versi 17) . uji signifikasi koefisien 
korelasi pada taraf signifikasi 0,05 pada 
taarf kepercayaan 95%. Uji reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan 
rumus reliabilitas dengan metode 
cronbach’s alpha.  Analisis data secara 
kuantitatif dilakukan untuk menghitung 
data hasil angket. Analisis ini 
merupakan kegiatan penafsiran data 
dengan menggunakan teknik analisis 
persentase. Menurut Purwanto 
(2012:102) rumus persentase yang 







HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Penelitan dilaksanakan secara 
langsung ke lapangan terlebih dahulu 
menyiapkan hal-hal yaitu instrument  
penelitian dengan menyusun kisi-kisi 
angket dan menyusun item pertanyaan 
serta mengurus surat izin penelitian. 
Setelah persiapan penelitian selesai, 
maka penelitian dapat dilaksanakan. 
Penelitian ini mulai dilaksanakan 13 
desember 2017 s/d 14 desember  2017 
pada kelas XI SMK Negeri 01 
Belimbing Hulu Kabupaten Melawi 
Tahun 2017 dengan jumlah peserta didik 
31 peserta didik. Hasil analisis  
kematangan karir peserta didik dapat 
























 Perencanaan Karir 603 837 72,04% Baik 
 
 Pengetahuan Membuat 
Keputusan Karir 
484 837 74,34% Baik 
 
 
 Pengetahuan Tentang Dunia 
kerja 
 
708 930 76,12% Baik 
 Pengetahuan Tentang Kelompok 
Kerja Yang disukai 
 
611 837 72,99% Baik 
 Eksplorasi Karir  707 930 76,02% Baik 
 
 Realisme Keputusan Karir 430 465 73,11% Baik 
  
Berdasarkan tabel 1 menunjukan 
bahwa secara keseluruhan kematangan 
karir peserta didik kelas XI di SMK 





Melawi Tahun 2017 mencapai kategori 
“Baik” dengan skor aktual sebesar 3522 
dan skor maksimal ideal 4743 sehingga 
pencapaian presentase sebesar 74,25%. 
 
Hasil Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh data mengenai kematangan 
karir peserta didik kelas XI di SMK 
Negeri 01 Belimbing Hulu Kabupaten 
Melawi  Tahun 2017. Maka hasil 
wawancara yang diperoleh dari guru  
pembimbing adalah : (1)  ya, terdapat 
berbagai jenis permasalahan yang 
berbeda beda antara peserta didik 
tentang perencanaan karir salah satunya 
terdapat diantara peserta didik  yang 
masih bingung dan tidak pasti 
kedepannya ingin seperti apa, sehingga 
mereka hanya ikut-ikutan teman nya 
saja, (2) Sampai saat ini peserta didik 
cukup banyak mendapatkan informasi 
tentang karir selain  dari saya yang 
memberikan kepada mereka saya juga 
menganjurkan kepada untuk mencari 
informasi tentang pilihan karir atau 
pekerjaan mereka dari berbagai sumber 
yang ada salah satu nya dengan 
memanfaatkan alat komunikasi yang 
mereka miliki (handphone), (3) 
pengetahuan tentang membuat 
keputusan karir ada beberapa peserta 
didik yang telah memilki membuat 
keputusan karir mereka dengan alasan 
mendpaatkan arahan dari orang tua, ada 
juga yang belum sama sekali membuat 
keputusan karir dengan alasan masih 
bingung, (4) Pengetahuan tentang dunia 
kerja peserta didik sudah baik karena 
sebelum mereka lulus dari sekolah 
menengah kejuruan terlebih dahulu 
mereka mendapatkan pengetahuan 
tentang pekerjaan salah satu nya mereka 
melakukan kegiatan magang dimana hal 
tersebut merupakan kegiatan kewajiban 
bagi peserta didik kami, (5) sejauh ini 
mereka memahami tentang kelompok 
pekerjaan yang mereka sukai yang 
sesuai dengan kemampuan mereka , dan 
(6) keputusan karir mereka baik karena 
sebagian diantara mereka telah mampu 
menyadari akan kelebihan dan 
kelemahan yang sesuai dengan 
keputusan karir yang mereka pilih.  
Pembahasan Penelitian 
Kematangan karir peserta didik 
kelas XI di SMK Negeri 01 Belimbing  
Hulu Kabupaten Melawi Tahun 2017 
secara keseluruhan mencapai presentase 
74,25% dengan kategori “Baik” ini 
berarti bahwa peserta didik telah 
memiliki kesiapan yang baik tentang 
pilihan karir dan pekerjaannya untuk 
masa depan. Kematangan karir peserta 
didik kelas XI di SMK Negeri 01 
Belimbing Hulu Kabupaten Melawi 
Tahun 2017 meliputi:perencanaan karir, 
pengetahuan tentang membuat 
keputusan karir, pengetahuan tentang 
kelompok kerja yang disukai, 
pengetahuan tentang dunia kerja, 
eksplorasi karir, dan realisme keputusan 
karir.Supriatna (2009:45) memperjelas 
bahwa:“kematangan karir merupakan 
persiapan awal meraih sukses dalam 
karir. Kemampuan analisis peluang karir 
merupakan strategi untuk meraih suatu 
bidang karir”.Oleh karena itu agar 
kematangan karir dimiliki oleh peserta 
didik maka peserta didik harus terlebih 
dahulu menerapkan beberapa aspek 
tentang kematangan karir agar peserta 
didik memilki kesiapan tentang 
kematangan karir. Untuk memperjelas 
aspek-aspek tersebut maka diuraikan 
sebagai berikut: aspek perencanaan karir 
:Mastur (2014:25) berpendapat bahwa:  
Perencanaan karir adalah suatu aktivitas 
atau kegiatan yang dilakukan secara 
terarah dan terfokus dengan berdasarkan 
pada potensi (minat, bakat, keyakinan, 
nilai-nilai) yang kita miliki untuk 
mendapatkan sumber penghasilan yang 
memungkinkan  kita untuk maju dan 
berkembang baik secara kualitas (hidup) 
maupun kuantitas (kesejahteraan). Pada 
aspek  ini berarti bahwa peserta didik 
dikatakan matang karirnya ketika bisa  
melakukan perencanaan karir secara 





memiliki harapan untuk kebahagiaannya 
dikemudian hari. Aspek pengetahuan 
membuat keputusan karir: 
Supriatna(2009:48) menjelaskan 
bahwa:Pembuatan keputusan berarti 
proses penentuan pilihan. Memfasilitasi 
pengembangan pengetahuan tentang 
membuat keputusan berarti proses 
bantuan untuk memudahkan siswa 
mennetukan pilihan, yang dalam konteks 
ini adalah pilihan karir. Aspek ini 
mengukur pengetahuan tentang prinsip 
dan cara pengambilan keputusan. 
Peserta didik memiliki kemandirian, 
membuat pilihan pekerjaan yang sesuai 
dengan minat, kemampuan untuk 
menggunakan metode dan prinsip 
pengambilan keputusan untuk 
menyelesaikan masalah termasuk 
memilih pendidikan dan pekerjaan. 
Aspek pengetahuan informasi dunia 
kerja : Supriatna (2009:46) menjelaskan 
bahwa: Pengetahuan tentang dunia kerja 
adalah segala informasi tentang dunia 
kerja. Agar siswa mengalami 
kemudahan dalam memilki informasi 
berbagai hal tentang pekerjaan baik yang 
diminati maupun tidak diminati.Pada  
dimensi ini mengukur pengetahuan 
tentang jenis-jenis pekerjaan, cara untuk 
memperoleh dan sukses dalam pekerjaan 
serta peran-peran dalam dunia 
pekerjaan. Aspek pengetahuan 
kelompok pekerjaan yang disukai: 
Supriatna (2009:48) menjelaskan bahwa: 
Pembuatan keputusan berarti proses 
penentuan pilihan. Memfasilitasi 
pengembangan pengetahuan tentang 
membuat keputusan berarti proses 
bantuan untuk memudahkan siswa 
mennetukan pilihan, yang dalam konteks 
ini adalah pilihan karir.Aspek ini 
mengukur pengetahuan tentang prinsip 
dan cara pengambilan keputusan. 
Peserta didik memiliki kemandirian, 
membuat pilihan pekerjaan yang sesuai 
dengan minat dan kemampuan, 
kemampuan untuk menggunakan 
metode dan prinsip pengambilan 
keputusan untuk menyelesaikan masalah 
termasuk memilih pendidikan dan 
pekerjaan. Aspek eksplorasi karir: 
Eksplorasi karir dapat diartikan  sebagai 
adanya sikap peserta didik mencari 
informasi tentang karir dari berbagai 
sumber. Santrock (2007:173) juga 
mengatakan bahwa: “remaja  sering 
melakukan eksplorasi karir dan 
melakukan pengambilan keputusan yang 
sampai taraf tertentu disertai dengan 
ambiguitas, ketidakpastian, dan 
tekanan”. Aspek Realimse Keputusan 
karir: Realisme keputusan karir, peserta 
didik memiliki pemahaman yang baik 
tentang kelebihan dan kelemahan 
dirinya sendiri yang berhubungan 
dengan pekerjaan, Supriatna 
(2009:50),mendefinisi kan pendapatnya 
:Realisme adalah  komitmen untuk 
memilih karier yang realistis, yakni  
pemilihan karier yang 
mempertimbangkan kondisi objektif 
karakteristik diri sendiri, 
kesempatan,dan tuntutan lingkungan”. 
Hal ini menunjukkan bahwa  peserta 
didik harus memiliki kesiapan tentang 
karir dan harus mempersiapakn diri akan 
pilihan karir nya untuk masa depan 
ataupun harus memiliki persiapan akan 
kelanjutan studi apabila telah lulus dari  
SMK  Negeri 01 Belimbing Hulu 
Kabupaten Melawi.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan pengolahan data dan 
hasil  analisis pembahasan data angket , 
maka diperoleh kesimpulan secara 
umum bahwa “kematangan karir peserta 
didik kelas XI di SMK Negeri 01 
Belimbing Hulu Kabupaten Melawi 
Tahun  2017” termasuk dalam kategori 
“Baik”.Secara khusus dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) perencanaan karir : 
Perencanaan karir  peserta didik 
dikategorikan‘’Baik’’ artinya peserta 
didik sudah  mempelajari tentang 
informasi karir,  sudah memiliki 
perencanaan karir dimasa depan dan 





yang diinginkan. (2) pengetahuan 
membuat keputusan karir: Pengetahuan 
tentang membuat keputusan karir 
peserta didik dikategorikan “Baik” 
artinya peserta didik sudah  mengetahui  
langkah-langkah membuat keputusan 
karir, sudah mengetahui cara orang lain 
membuat keputusan karir, dan sudah  
mennetukan keputusan  karir yang tepat. 
(3) pengetahuan tentang dunia 
kerja:Pengetahuan tentang  informasi 
dunia kerja peserta didik dikategorikan 
“Baik” artinya dimana peserta didik 
sudah mengetahui konsep yang 
berkaitan dengan dunia pekerjaan, sudah 
mengetahui alasan orang lain berpindah 
tempat kerja, sudah mengetahui tugas 
dalam suatu jabatan/pekerjaan,dan telah 
mengetahui kemampuan diri peserta 
didik.(4) Pengetahuan tentang kelompok 
pekerjaan yang disukai oleh peserta 
didik di kategorikan ‘’Baik’’ artinya 
peserta didik  sudah memahamai tugas 
dan pekerjaan yang diinginkan, sudah 
mengetahui persyaatan dari pekerjaan 
yang diinginkan, sudah mengetahui 
alasan pilihan pekerjaan, dan telah 
mengetahui resiko yang mungkin 
muncul dari pilihan pekerjaan.(5) 
Eksplorasi karir peserta didik 
dikategorikan ‘’Baik” artinya peserta 
didik  sudah berusaha mencari informasi 
karir dari berbagai sumber, sudah 
memanfaatkan informasi karir yang 
telah diperoleh, sudah memiliki cukup 
banyak informasi tentang karir dan 
sudah memiliki kesadaran  mengenai 
karir.(6) Realisme keputusan  karir 
peserta didik dikategorikan ‘’Baik’’ 
artinya peserta didik  sudah mengetahui  
kekurangan dan kelebihan diri sendiri 
mengenai pilihan karir yang dipilih, 
sudah mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat karir, dan sudah mampu 
mengambil manfaat keputusan yang 
realistik. 
Saran  
Melihat dari hasil penelitian 
diatas,maka dapat disarankan beberapa 
hal, yaitu sebagai berikut:(1) Berkaitan 
dengan perencanaan karir Diharapkan 
guru pembimbing dapat memberikan 
informasi-informasi tentang pilihan karir 
secara lebih detail sehingga peserta didik 
mengetahui pekerjaan yang 
diinginkan,(2) Berkaitan dengan 
pengetahuan membuat keputusan karir 
Diharapkan guru pembimbing 
diharapkan dapat membantu peserta 
didik dengan baik agar peserta didik 
mengetahui langkah-langkah membuat 
keputusan karir,(3) Berkaitan dengan 
pengetahuan informasi  dunia kerja 
Diharapkan guru pembimbing 
diharapkan memberikan pengeathuan 
yang luas tentang informasi dunia kerja  
sehingga dapat membantu peserta didik 
agar tidak menemukan hambatan untuk 
mengetahui konsep yang berkaitan 
dengan dunia kerja,(4) Berkaitan dengan 
pengetahuan kelompok kerja yang 
disukai Diharapkan guru pembimbing 
dapat meyampaikan informasi ecara 
efektif ysesui dengan kebutuhan peserta 
didik tentang kelompok kerja yang 
disukai agar peserta didik memahami 
tugas dan pekerjaan yang diinginkan,(5) 
Berkaitan dengan eksplorasi karir 
Diharapkan guru pembimbing dapat 
memberikan informasi-informasi karir 
yang berkaitan dengan eksplorasi karir 
secara rinci sehingga peserta didik 
memiliki cukup banyak informasi 
tentang karir, dan (6) Berkaitan dengan 
realisme keputusan karir Diharapkan 
guru pembimbing dapat membantu 
peserta didik dengan baik agar peserta 
didik mengetahui faktor pendukung dan 
faktor penghambat karir. 
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